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PERBEDAAN ASUPAN SERAT DAN BESAR UANG SAKU ANTARA STATUS 
OVERWEIGHT DAN NON OVERWEIGHT PADA SISWA SMK MUHAMMADIYAH 2 
SURAKARTA 
ABSTRAK 
Latar belakang: Prevalensi overweight di SMK Muhammadiyah 2 Surakarta  cukup tinggi sebesar 
18,5%.  Salah satu faktor  kejadian overweight adalah kurangnya asupan serat dan besarnya uang 
saku siswa.  Kurangnya asupan serat dapat mengakibatkan risiko terjadinya diabtetes mellitus 
ataupun jantung koroner  
Tujuan:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan asupan serat dan besar uang saku 
antara status overweight  dan non overweight pada siswa SMK Muhammadiyah  2 Surakarta 
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan penelitian observasional dengan pendekatan  cross 
sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan pengukuran antropometri untuk mengetahui status 
gizi siswi kemudian dilakukan pengisian menggunakan food recall selama 4 hari tidak  berturut-turut 
untuk mengetahui konsumsi serat siswi dan kuesioner besarnya uang jajan siswi. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik  proportional random sampling diperoleh 41 siswi dengan status gizi 
overweight dan 41 siswi dengan status gizi non overweight. Analisis data menggunakan  independent 
sample test  
Hasil :  Sebagian besar subyek overweight dengan asupan serat kategori kurang (51.2%), sedangkan 
subyek non overweight dengan kategori cukup (56.1%). Subyek overweight mempunyai uang jajan 
kategori cukup (56.1%). Uang jajan subyek non overweight  dalam kategori cukup (63.4%). Hasil uji 
statistic perbedaan asupan serat pada subyek dengan status gizi overweight dan non overweight 
dengan p = 0,412. Hasil uji perbedaan uang jajan pada subyek dengan status gizi overweight dan non 
overweight dengan p= 0,185 
Kesimpulan :   Tidak ada perbedaan asupan serat dan uang jajan pada subyek dengan status gizi 
overweight dan non overweight di SMK Muhammadiyah  2 surakarta 
Kata Kunci : asupan serat, uang jajan,  overweight, non overweight. 
Daftar pustaka: 47 (2003-2014) 
ABSTRACT 
Background: Prevalence of overweight of SMK Muhammadiyah 2 Surakarta  is quite high which 
was 18.5 %. Two of factors that influence the overweight incidence are fibers intake and the amount 
of pocket money. Lack intake of fiber can increase the risk of diabetes mellitus or coronary heart 
disease.  
Objective: This study was aimed to determined the difference fiber intake and the amount of pocket 
money between overweight and non-overweight of  students at SMK Muhammadiyah 2 Surakarta. 
Method : This research was observational study with cross sectional approach. Data were collected 
with anthropometri measurement anthropometry to determine nutritional status of  students and food 
recall in four non-consecutives days to know the consumption of fiber and questionnaire of the 
amount of pocket money.Sample was selected using proportional random sampling technique and 
obtained 41 overweight students with and 41 non-overweight students. Analysis data using 
independent sample test 
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Result : Most of overweight subject had low fiber intake ( 51.2 %). While the majority of non-
overweight subjects categories had enough fiber intake (56.1 %). The majority of overweight and 
non-overweight subjects had enough the amount of pocket money which were 56.1% and 63.4% 
respectively. The results of statistical tests showed that the p-value of he difference of fiber intake 
between overweight and non-overweight students was 0.412. the p-value of the differnce of the 
amount of pocket money between overweight and non-overweight students was 0.185. 
onclusions: there was no difference fiber intake and the amount of pocket money between 
overweight and non-overweight students at SMK  Muhammadiyah 2 Surakarta. 
Keyword: fiber intake, the amount of pocket money, overweight, non- overweight 
Reference : 47 (2003-2014) 
 
1. PENDAHULUAN 
Perilaku remaja dalam konsumsi makan yang tidak sehat  diantaranya konsumsi  junk food. 
Jenis makanan tersebut pada umumnya menyediakan makanan yang tinggi energi, lemak dan 
natrium sementara kandungan serat, vitamin dan mineral yang penting bagi kesehatan tubuh 
biasanya jarang sekali dijumpai pada makanan-makanan tersebut  (Depkes 2010).  Perilaku yang 
tidak sehat pada remaja dalam mengkonsumsi makanan seperti tersebut berisiko menyebabkan gizi 
lebih (overweight). 
WHO 2010 melaporkan  satu dari sepuluh remaja usia sekolah juga mengalami kegemukan. 
Sekitar 30 juta sampai 45 juta remaja  yang menderita obesitas, diperkirakan 2-3 % (Rukmini, 2009). 
Data Riskesdas tahun 2013 melaporkan prevalensi  overweight pada remaja umur 16 – 18 tahun 
sebanyak 7,3 % yang terdiri dari 5,7 % overweight. Provinsi dengan prevalensi overweight  tertinggi 
adalah DKI Jakarta (4,2%) dan terendah adalah Sulawesi Barat (0,6%), sedangkan  propinsi Jawa 
tengah sebesar 0.83%.  
Penelitian Anggraeni (2007), menyebutkan bahwa kurangnya  asupan serat pada remaja 
berhubungan signifikan dengan terjadinya gizi lebih. Asupan serat terbukti memperpanjang masa 
transit makanan dalam organ pencernaan sehingga memperlama rasa kenyang (Hardiansyah dan 
Tambunan, 2004). Peran serat terhadap overweight diantaranya menunda pengosongan lambung, 
mengurangi rasa lapar, pencernaan dan dapat mengurangi terjadinya overweight. Untuk menjaga 
kesehatan seluruh pencernaan dan kesehatan bagi orang dewasa konsumsi serat sebanyak 20-30 
g/hari (Fransisca, 2004).  
Perilaku konsumsi remaja yang cenderung mementingkan kepraktisan perlu mendapat 
perhatian khusus. Pola makan dan jenis makanan bagi sebagian remaja sering kali tidak diperhatikan 
karena sudah menjadi sesuatu yang rutin sehingga  tidak memperhatikan gizi dalam makanan yang 
dikonsumsi. Siswa remaja dengan uang saku yang cukup akan lebih mudah dalam memilih dan 
membeli makanan yang dikonsumsinya, meskipun kandungan gizi seperti serat tidak diperhatikan. 
Penelitian Putri (2013) yang meneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku jajan 
pada siswa SMA di Kota Padang menyebutkan bahwa faktor pendapatan ekonomi orang tua 







2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional yaitu peneliti melakukan 
pengamatan pada subjek penelitian dalam kurun waktu tertentu dengan metode pendekatan cross 
sectional. Variabel bebas: asupan serat dan besar uang saku. Variabel terikat: status overweight dan 
non overweight siswa. Jumlah sampel yang diambil 82 siswa terdiri dari 41 siswa overweight dan 41 
siswa non-overweight. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan teknik 
simple random sampling  yaitu tiap kelas diambil diambil sampel berdasarkan besarnya jumlah 
siswa tiap kelas, dan pengambilan siswa tiap kelas dilakukan dengan cara random atau diacak secara 
sederhana.  
Pengolahan Data meliputi editing merupakan kegiatan pengecekan kelengkapan data yang 
meliputi data yang diperoleh melalui wawancara. Kemudian Coding merupakan kegiatan pemberian 
kode pada variabel atau masing-masing jawaban kemudian diklasifikasikan menurut jenisnya yang 
bertujuan untuk memudahkan pengolahan data. Entry Data merupakan proses kegiatan memasukkan 
atau pemindahan data kedalam media komputer agar diperoleh data masukan yang siap diolah 
kedalam program spss 17.0. Tabulating yaitu menyusun data dengan mengorganisir data sedemikian 
rupa sehingga mudah untuk dijumlah, disusun, disajikan dalam bentuk tabel atau grafik. Data yang 
disajikan dalam bentuk tabel dalam penelitian ini adalah data asupan serat dan uang saku. 
Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan computer program SPSS versi 17. Data penelitian dilakukan 
dengan uji parametrik, yaitu uji  dua sampel yang tidak berpasangan (independent sample test) test 
dengan tingkat signifikasi p <0,05. Interpretasi hasil uji adalah Bila p value ≥ 0,05 maka Ho diterima 
berarti tidak ada perbedaan asupan serat dan besar uang saku antara status overweight  dan non 
overweight pada siswa SMK Muhammadiyah  2 Surakarta. Bila p value <  0,05 maka Ho diterima 
berarti perbedaan asupan serat dan besar uang saku antara status overweight  dan non overweight 
pada siswa SMK Muhammadiyah  2 Surakarta. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Analisis Univariat 
Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Umur 
Subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan kels XI di SMK 
Muhammadiyah 2 Surakarta. Jumlah subjek penelitian ini sebesar 30 orang, karakteristik subjek 
dapat dilihat di tabel 1 
Tabel 1 
Karakteristik Subyek Overweight Penelitian Menurut Umur 
Umur Frekuensi Persentase (%) 
16 6 14.6 
17 32 78.0 








Karakteristik Subyek Nonoverweight Penelitian Menurut Umur 
Umur Frekuensi Persentase (%) 
16 8 19.5 
17 28 68.3 
18 5 12.3 
Berdasarkan hasil penelitian dari 82 siswi dari kelas X diketahui rentang umur  subyek 
penelitian adalah 16-18 tahun, dengan rata-rata umur subyek overweight  adalah 16,92 ± 0,46 tahun 
sedangkan rata-rata umur subyek non overweight  adalah 16,92 ± 0,6 tahun. Umur kedua kelompok 
subyek adalah hampir sama. Menurut Proverawati & Asfuah (2009) menyatakan umur remaja 
merupakan umur peralihan dari anak-anak menjadi dewasa. Pada masa remaja secara fisik akan 
terus berkembang seperti bertambahnya berat badan dan tinggi badan. Berat badan remaja dapat 
dipengaruhi oleh perilaku dalam mengkonsumsi makanan yang berdampak pada status gizinya. 
Karakteristik Subjek Berdasarkan Asupan Serat. 
Data asupan serat  pada subyek diambil berdasarkan nilai rata-rata asupan serat dari food recall 
selama 4 hari secara tidak berturut-turut. Menurut almatsier (2004) kebutuhan serat untuk remaja 
sebanyak 25-30 g/hari. Hasil penelitian asupan serat pada subyek overweight maupun subyek non 
overweight ditampilkan dalam Tabel 3 
 
Tabel 3 
Nilai Asupan Serat Subyek Penelitian 
Asupan serat gram/ 
hari Minimal Maksimal  Mean 
Std. 
Deviation 
Overweight 14 36 26,04 5,86 
Non overweight 19 42 27,14 6,19 
 
Tabel 3 menunjukkan data subyek overweight yang mengkonsumsi asupan serat minimal 
adalah  14 gram/ hari dan maksimal 36 gram/ hari.  Rata-rata asupan seratnya adalah 26,04 ±5,86 
gram/ hari. Subyek non overweight mengkonsumsi asupan serat minimal adalah  19 gram/ hari dan 
maksimal 42 gram/ hari.  Rata-rata asupan serat adalah 27,14±6,19 gram/ hari. Kategorisasi asupan 
serat meliputi asupan serat kategori cukup  apabila  ≥25 gram/hari dan asupan serat kategori kurang 
<25 gram/hari. Distribusi asupan serat subyek adala berikut. 
Karakteristik Subjek Berdasarkan Uang Jajan 
Uang jajan subyek merupakan besarnya uang yang diberikan orang tua yang digunakan untuk 
membeli makanan dan minuman  setiap harinya selama bersekolah. Besaran uang jajan subyek 
adalah uang yang benar- benar yang dibelanjakan untuk keperluan makan. Besarnya  uang jajan 










Nilai Besaran Uang Jajan subyek Penelitian 
.Uang jajan (rupiah) Minimal Maksimal  Mean 
Std. 
Deviation 
Overweight 6.000 20.000 11.060,97 3.361,91 
Non overweight 5.000 15.000 10.121,95 2.987,01 
 
Tabel 4 menunjukkan data subyek overweight yang dengan uang saku minimal adalah  Rp. 
6.000,-/hari dan maksimal Rp. 20.000,-/hari.  Rata-rata uang jajan adalah Rp. 11060,97 ± 3.361,91 
rupiah. Subyek non overweight dengan uang saku minimal adalah  Rp. 5.000,-/hari dan maksimal 
Rp. 15.000,-/hari. Rata-rata uang jajan adalah Rp. 10.121,95 ± 2.987,01 rupiah. Berdasarkan hasil 
analisis statistik uang jajan subyek, diketahui nilai median adalah Rp. 10.000,- sehingga uang jajan 
kategori banyak apabila subyek membawa uang jajan ≥ Rp. 10.000,-, dan uang jajan kategori cukup  
jika < Rp. 10.000,-. %. Wulandari (2007) menyatakan bahwa remaja yang telah diberikan uang jajan 
akan memiliki kebebasan untuk memilih dalam penggunaan uang tersebut 
b. Analisis Bivariat 
Perbedaan Asupan Serat Antara Subyek dengan Status Gizi Overweight dan Subyek dengan 
Status Gizi Non Overweight 
Hasil analisis perbedaan asupan serat antara respoden dengan status gizi overweight dan 
subyek dengan status gizi non overweight ditampilkan pada tabel 5 
 
Tabel 5 
Analisis Beda Asupan Serat antara Subyek Overweight dan NonOverweight 
Asupan 
serat 
Status gizi Jumlah  
P* Overweight Non overweight 
Jumlah % Jumlah % 
Cukup  20 48.7 23 56.09 43 0,41
2 Kurang 21 51.2 18 43.9 39 
Jumlah 41 100 41 100 82  
 
Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan subyek dengan status gizi non overweight lebih banyak 
yang cukup dalam asupan serat, sedangkan subyek dengan status gizi overweight banyak yang 
kurang dalam asupan serat.  Hasil analisis independent sample test diperoleh nilai p = 0,412 (p>0,05) 
sehingga disimpulkan tidak ada perbedaan asupan serat pada siswa dengan status gizi overweight dan 
non overweight di SMK Muhammadiyah 2 Surakarta.  
Tidak adanya perbedaan asupan serat antara subyek dengan status gizi overweight dan non 
overweight adalah adanya faktor lain yang mempengaruhi status gizi seperti  faktor pengetahuan 
yang kurang pada subyek tentang pentingnya kecukupan asupan serat. Jenis  asupan serat yang pada 
makanan  di kantin sekolah yang dibeli subyek dengan status gizi overweight dan maupun status gizi 
non overweight adalah cenderung sama. Subyek dengan status gizi overweight dengan konsumsi 
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serat kategori cukup sebanyak 48.7% sedangkan subyek dengan status gizi non overweight sebanyak 
51.2%. Subyek dengan status gizi overweight dengan asupan kategori kurang sebanyak 56.09% dan 
subyek dengan status gizi non overweight sebanyak 43.9%.  
Hasil penelitian rata-rata asupan serat status gizi non overweight sebesar  26.04  gram/ hari 
dan 27,14 gram/ hari pada subyek status gizi non overweight  sehingga secara statistic tidak ada 
perbedaan yang signifikan. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Siwi (2014) yang 
menjelaskan ada hubungan antara asupan serat dengan obesitas pada remaja di kota Yogyakarta, 
namun asupan serat bukan merupakan faktor risiko terjadinya obesitas.   
Perbedaan besarnya uang jajan antara subyek dengan status gizi overweight dan subyek 
terhadap status gizi non overweight 
Hasil analisis perbedaan uang jajan antara respoden dengan status gizi overweight dan subyek 
dengan status gizi non overweight ditampilkan pada Tabel 6 
 
Tabel 6 
Hasil Analisis Beda Uang Jajan antara Subyek Overweight dan Subyek Non Overweight 
Uang Jajan Status Gizi Jumlah P* 
Overweight Nonoverweight 
Jumlah % Jumlah % 
Banyak  18 43.9 15 36.5 33 0.185 
Cukup 23 56.09 26 63.4 49 
Jumlah  41 100 41 100 82 
 
Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan subyek dengan status gizi overweight lebih banyak 
mendapatkan uang jajan kategori banyak dibandingkan subyek dengan status gizi non overweight 
yang mendapatkan uang jajan dengan  kategori cukup. Hasil analisis uji independent sample test 
diperoleh nilai p = 0.185 sehingga disimpulkan tidak ada perbedaan besarnya uang jajan antara siswa 
dengan status gizi overweight dan non overweight di SMK Muhammadiyah 2 Surakarta. 
Tidak adanya perbedaan uang jajan disebabkan  uang jajan yang dibelanjakan pada jenis 
makanan di kantin hampir sama. Berdasarkan hasil penelitian harga makanan di kantin seperti nasi 
sayur adalah Rp. 3.000,-, mie ayam dan bakso Rp. 3.000,-, sosis goreng, pisang goreng, bakwan,  
tahu goreng masing-masing Rp. 1.000,- dan   minuman jus Rp. 4.000,-, sedangkan es teh dengan 
harga Rp. 2.000,-. Uang saku subyek baik yang masuk dalam kategori banyak yaitu diatas Rp. 
10.000,- maupun cukup dapat untuk dibelanjakan makanan di kantin. Rata-rata subyek dalam 
membeli makanan jumlah porsi hampir sama, sehingga hasil penelitian menunjukkan tidak ada 
perbedaan uang jajan antara subyek dengan status gizi overweight maupun status gizi  non 
overweight.  
Hasil penelitian ini  berbeda dengan penelitian Darwis (2014). Yang  menyebutkan ada 






4.  PENUTUP  
4.1 Kesimpulan 
1 Rata-rata asupan serat subyek dengan status gizi overweight adalah 26.04 ±5.86 gram/ hari. 
Asupan serat kategori cukup sebesar 48.8%, Asupan serat kategori kurang sebesar 51.2%. 
2 Rata-rata asupan serat subyek non overweight 27.14±6.19 gram/ hari. Asupan serat kategori 
cukup sebesar 56.1%. Asupan serat kategori kurang sebesar 43.92%.  
3 Rata-rata uang jajan subyek dengan status gizi overweight adalah Rp. 11.060,98,- rupiah. 
Uang jajan  kategori banyak sebesar 43.9% dan kategori cukup sebesar 56.1%. 
4 Rata-rata uang jajan subyek dengan status gizi overweight adalah Rp 10.121,95,- rupiah. 
Uang jajan  kategori banyak sebesar 36.6% dan kategori cukup 63.4%. 
5 Tidak ada perbedaan asupan serat pada subyek dengan status gizi overweight dan non 
overweight (p>0,05) 
6 Tidak ada perbedaan uang jajan pada subyek dengan status gizi overweight dan non 
overweight (p>0,05) 
4.2 Saran 
1. Bagi subyek 
Untuk meningkatkan asupan serat sehingga dapat mencegah terjadinya obesitas. Dan 
menggunakan uang jajan diharapkan untuk pandai memilih jajanan yang sehat.  
2. Bagi Pihak Sekolah 
Berkoordinasi dengan pihak terkait misal puskesmas atau Dinas kesehatan untuk 
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